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ABSTRAK

AJRIA ARBANG, 15.3100.017. Kepala Desa sebagai Opinion Leader
dalam Mengembangkan Inovasi Pembangunan di Desa Lumaring Kecamatan
Larompong Kabupaten Luwu. (dibimbing oleh Muhammad Jufri dan Nurhakki)

Opinion leader merupakan individu yang memimpin dalam mempengaruhi
pendapat orang lain tentang inovasi. Rumusan masalah (1) Bagaimana Peran Kepala
Desa sebagai opinion leader dalam mengembangkan inovasi pembangunan di Desa
Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu, (2) Bagaimana Pendekatan
Komunikasi Kepemimpinan Kepala Desa dalam Difusi Inovasi di Desa Lumaring
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi ‘dan wawancara, dimana lokasi penelitian ini
dilakukan di Desa Lumaring dan sebagai objek penelitianya adalah Kepala Desa
sebagai | Opinion Leader. Teori yang digunakan adalah teori difusi Inovasi, teori
Kepemimpinan (Leadership), dan Teori Peran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa(1) Peran Kepala Desa sebagai Opinion
leader sangat membantu masyarakat Lumaring dalam menerima informasi, opinion
leader berperan memotivasi masyarakat agar ikut serta secara aktif dalam proses
difusi inovasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa objek inovasi
yang menjadi kajian adalah inovasi cyber village dan mallimung cengkeh, proses
penyebaran inovasi yang paling efektif digunakan masyarakat Desa Lumaring adalah
saluran komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan gethok tular, waktu yang
digunakan masyarakat sebelum-akhirnya mengadopsi inovasi yaitu beragam namun
dapat disimpulkan bahwa adopsi”inovasi masyarakat Lumaring sudahl meningkat,
ditandai dengan sifat early majority yang merupakan sifat yang dominan di gunakan
masyarakat Desa Lumaring. (2) pendekatan komunikasi kepemimpinan Kepala Desa
Lumaring menggunakan gaya komunikasi Equlitarian Style dengan karakterisitk
kepemimpinanya yaitu bersikapradele; lempus danygetteng. Sikap lempu tercermin
dalam istilah komunikasi‘islam*yang disebut'sebagai Qaulan Sadidan.

Kata Kunci : Opinion Leader, Pembangunan Desa, Difusi Inovasi, Leadership
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa adalah wilayah yang penduduknya saling mengenal hidup bergotong

royong, adat istiadat yang san ata cara sendiri dalam mengatur

kehidupan kemasyars esaan terdiri atas daerah
etani. Sesuali
)04 tentang

peri  kewen rus rumah

desa) dalam rangka unan. Oleh

kepala desa yang bisa

engarahkan

erjasama dalam mencap ditetapkan

memiliki

penting dalam desa, mengarahkan, menampung aspirasi masyarakatnya serta

mengayomi masyarakatnya.' Kesuksesan dan kegagalan suatu desa ditentukan oleh

! M.Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi (Jakarta : PT Bumi Aksara,2003),h.170.
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banyak hal, yang salah satunya adalah kepemimpinan yang berjalan di
dalam desa tersebut. Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang mampu menjadi
pencipta dan penggerak bagi bawahanya dengan menciptakan suasana kerja yang

dapat mengacu pertumbuhan dan mampu mengembangkan anggota masyarakatnya

serta mencapai tujuan yang telah

Opinion lead penting dilibatkan dalam
pembangunan kare aruh dalam masyarakat.
lenggaraan

pemba akili pada suatu
negara i unan bertahan sendiri b kebutuhan,
arena itu untuk mel n nasional,

s menjadi bagian yan i dari proses

nan berarti
, memberi

serta ikut

2 Mukhammad fathoni, Suryadi, Dan Stefanus Pani Rengga, Gaya Kepemimpinan Kepala Desa
Dalam Pembangunan Fisik Desa 3, no. 1, ( 2017).h,139.

® Haidir Fitrah Siagian,Partisipasi Dan Efek Komunikasi Pemuka Pendapat Dalam
Pembangunan Journal (Vol,14 No, 1 Juni 2013),h.53.
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Kepemimpinan (Leadership) secara tersirat, merupakan istilah dalam
manajemen organisasi®, meskipun demikian kata kepemimpinan ini sering
disandarkan pada kata khalifah, khalifah terdiri dari akar kata kh-I-f , dan kata ini

terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 127 kali yang mengandung makna

menggantikan, meninggalkan, peng gtau  pewaris. 4bu A’la Al- Maududi

mengatakan bahwa khila ahan atau kepemimpinan, kata

khilafah ini berakar d alifah. Kata | khilafah pada akhirnya

menjadi dua kata

dari jalan
akan mendapatkan

pinan adalah

* Said Agil Husin Al-Munawwara, Al-Qur’an Membagun Tradisi Kesalehan Hakiki (Ciputat :
PT Ciputat Press,2005),h.193.

® Said Agil Husain Al- Munawwara, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,h.194.

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya :
Publishing dan Distributing,2014)
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fisabillilah (jalan Allah) dan karenanya mulia. Bagi Asy-Syawkani, ayat ini
cenderung memiliki muatan politik, dengan kata lain, kata khalifah mengandung
makna kekuasaan yang dikelolah dengan kemampuan tertentu.’

Pemuka pendapat (opinion leader) dan kepemimpinan (leadership)

serangkaian kata yang tak terpisahk pinion leader sebagai sumber informasi
dicetuskan pertama kali olet il penelitian yang menggunakan
model komunikasi atur komunikasi, sering
digunakan kata opinion leader kata ini lebih de engan kondisi masyarakat
asih rendah,
akses a inke 3 ai tingkat

kat kebutuhan media y: alui opinion

leader tahui oleh masyarakat demikian,
secara t di perantara bahkan pen pDrmasi yang
diterimé lan diteruskan kepada m ang sering

ilah pemuka at atau yang

biasa d anya difusi ini sangat
n, ahli, dan
lain-lai )& garuhi dan
masyarakat

untuk mengetahuinya. Seseorang yang menemukan hal baru cenderung untuk

" Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung :
Mizan,2007),h.555-556.

® Hafied Cangara, Hasrullah, Peran Pemuaka Pendapat (Opinion Leader) Dalam Memelihara
Kedamaian Ditengah Konflik Horizontal Vol. 2, no. 3 Juli September (2013),h. 252.
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menyosialisasikan dan menyebarkan kepada orang lain. Masuknya inovasi ke
tengah-tengah sistem sosial disebabkan terjadinya komunikasi diantara anggota suatu
masyarakat, antara suatu masyarakat dengan masyarakat lain.

Opinion leader bisa berperan memotivasi masyarakat agar ikut serta secara

aktif dalam menerima ide — ide ba hal- hal baru atau terkait dengan gagasan

pembangunan, maka dari i amatan Larompong Kabupaten

Luwu opinion leader sebagai pembe asi kepada masyarakatnya,

karena di desa lumaring masyarakatnya masih kurang terpaan dengan media massa,

ah manusia

emiliki kedekatan deng elompok (In

saan masyarakat dan yang tinggi

yang se erubahan sosial yang te

seharusnya menjadi moto pelayanan

dalam hal
ukan arah
desa harus

karena itu

mencapai pembangunan yang efektif dan berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas , maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ~ dengan judul : Kepala Desa Sebagai Opinion Leader dalam
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Mengembangkan Inovasi Pembangunan di Desa Lumaring Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam

penelitian ini, sebagai berikut :

1.1.1 Bagaimana Peran Jagai  opinion leader dalam

mengembangke Lumaring Kecamatan

1.1.2 sa sebagai
Kecamatan
1.3 Tuj
131 peran Kepala Desa i ader dalam
inovasi pembangunan di Kecamatan
ong Kabupat
1.3.2 mengetahui epala Desa

opinion lea Kecamatan

ong kR REPARE

pentingnya

mengutamakan kinerja kepada warga dibanding mementingkan diri sendiri.

1.4.2 Menambah referensi dan pengetahuan baik secara luas maupun spesifik
dalam memahami peran penting opinion leader menjadi sosok pemimpin

yang baik dan bertanggung jawab kepada warganya.
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1.4.3 Memberikan pemahaman kepada masyarakat, dan bagaimana merubah pola
pikir pemimpin agar dapat menyelesaikan masalah yang ada pada warga

sehigga masyarakat tidak merasa terbebani atas masalah yang dihadapinya.

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Relevan

Penulis menguraikan beberapa penelitian terdahulu, terkait dengan skripsi

penulis. Hal ini dimaksud untuk m relitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya untuk menghi an adanya relevensi terhadap
penelitian yang akan

211

ujuan dari penelitian i
merealisasikan angga
dana Desa maupun
esa, sehingga hasil dari penelit i kan bahwa
Kepala Desa dala enggunaan a dana desa

sesuai dengan pri kerja Kepala Desa tapi Kepala

belum melaksana dengan prioritas

kup tigaBA niEBA;RtEJunan de

desa yang
berdayaan
Persamaan yang terdapat pada skripsi penulis yaitu dari segi subjeknya
terkait dengan peran kepala desa sebagai seorang pemimpin dalam mensejahterakan

masyarakatnya dengan merealisasikan anggaran dana desa yang baik dalam alokasi

® Waniarsih, Peran Kepala Desa dalam Merealisasikan Penggunaan Anggaran Desa, Skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Ushuludin, 2015.
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penggunaan dana desa maupun perencanaan, pengawasan, dan evaluasi dana
desa.Sedangkan perbedaan yang terdapat pada skripsi penulis yaitu, penulis
memfokuskan pada peran Kepala Desa dalam mengembangkan inovasi

pembangunan di Desa Lumaring, berbeda dengan tinjauan terdahulu fokus

masalahnya adalah bagaimana sa dalam menyesuaikan pengelolaan
anggaran dana Desa.
2.1.2  Skripsi Fitri geri Syarif Hidayatullah

Fakultas Ilmu Dakwah

sarkan hasil penelitia
der menjadi salah sa
naan kegiatan tersebut, dalah peran

donesia Kota Depok sebag

masyarakatnya, perbedaan yang terdapat pada skripsi penulis yaitu opinion leader

19 Fitri Permata Sari, Peran Opinion Leader Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Depok
Dalam Pilkada Kota Depok 2015. Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam, Fakultas IImu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2015.
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yang dimaksudkan oleh penulis ini ialah seorang Ketua Majelis Ulama Indonesia
dalam mengayomi masyarakatnya dalam menjaga independensi atau netralisasi
dalam pilkada Kota Depok, sedangkan skripsi penulis yaitu opinion leader yang

dimaksudkan adalah Kepala Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten

Luwu dalam mengembangkan inov. gunan di Desa Lumaring.
2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Difusi | ffusion of Innovati

masyarakat

e gagasan pembangunan enal, Evertt
M. Rc an difusi sebagai p i tu inovasi

luran tertentu dalam jan iantara para

secara luas
yang baru.
paikan itu
menyangkut hal-hal yang dianggap baru, maka pihak menerima akan timbul suatu

derajat resiko tertentu yang menyebabkan perilaku berbeda pada penerima pesan.

1 Sumadi, Dilla Komunikasi Pembangunan Pendekatan Terpadu (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media,2007).h,52-53
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Masuknya inovasi ke tengah-tengah sistem sosial disebabkan terjadinya
komunikasi diantara anggota suatu masyarakat, antara suatu masyarakat dengan
masyarakat lain. dengan demikian komunikasi merupakan faktor yang sangat penting

untuk terjadinya perubahan sosial. Mengenai saluran-saluran komunikasilah

penerimaan atau penolakan terhadap inovasi, tetapi perlu diingat bahwa, tidak

semua masyarakat dapat setiap adanya pembaharuan,
diperlukan suatu pre bulkan pro-kontra yang

tercermin dalam berbagai s dan tanggapan dari anggota masyarakat ketika proses

alam bentuk ide,cara-c

i sesuatu yang baru, ma 2bagai suatu

, perlu diperhatikan pula baru atau
tidak harus atu inovasi
etahui oleh individu itu
memutuskan i i pun belum

merupakan

Saluran komunikasi sebagai sarana yang mana pesan dapat diterima dari satu

orang ke orang lain, sifat hubungan antara individu menentukan seberapa

12 M. Everett, Rogers Diffusion of Innovation (New York : The Free Press,1971),h.11
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12

sukses inovasi yang ditransmisikan dari sumber ke penerima dan efek
transfer.® Rogers menjelaskan bahwa saluran media massa adalah cara yang
paling cepat untuk berkomunikasi dengan sejumlah besar pengadopsi

potensial, tetapi komunikasi interpersonal lebih efektif dalam membujuk

pengadopsi potensial untu a ide baru. Face to face komunikasi

antara individu-indivi onomi dan tingkat pendidikan
yang sama me i lebih.

3) Waktu
ikan dalam
itian difusi
kuatan. Tetapi penguk ali melalui

dikritik Rogers, namu i ang terlibat

t teori yang berhubung i vasi adalah

putusan inovasi dimana a iarti agai proses

individu m uk mengado U menolak
mulai dari ketika_i i adanya inovasi te Y (2) Teori

individual i dap suatu i oleh suatu

akat tidalP]Arn EP HRE tetapi be beda sesuai

3 M. Everett, Rogers Diffusion of Innovation (New York : The Free Press,1971),h.18

Y Harun, Ardiyanto Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial (Jakarta : Rajawali
Perss,2012),h.123
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4) Sifat Masyarakat
Faktor keempat dalam difusi inovasi adalah sifat dari masyarakat kepada
siapa inovasi diperkenalkan. Rogers mendefinisikan sistem sosial sebagai

satu set unit yang saling terkait yang terlibat dalam pemecahan masalah

bersama untuk mencapai n. Anggota sistem sosial dapat berupa

individu, kelomp organisasi, difusi inovasi pada

sistem sosial
4.1 Struktur Sosial
rtindak dan
ukan dalam
emprediksi

i se
unt
u or. engan beberapa tingkat
yakan

ah struktur sosial yang m litasi

inovasi, nor i menyediakan

garuhi difusi.™

dan struktur sosial dan berfungsi sebagai model bagi orang lain. pemimpin

15 M. Everett, Rogers Diffusion of Innovation (New York : The Free Press,1971),h.26-27
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opini berada dipusat jaringan komunikasi dan mencapai sejumlah besar
orang lain melalui aliran saling berhubungan informasi*®
Rogers menggolongkan adopter berdasarkan keinovasianya yaitu :

a. Innovator

Innovator merupakan golc ang selalu merintis, mencoba dan

menerapkan teknole pertanian dan mampu mengajak
petani untuk i § i Ve or ia memiliki sifat yang

in_mencoba, ingin mengadakan kontak dengan para

b.
atau early adopter gan yang
ri pembaharuan teknol ini adanya
yulu).

C. ganut dini)

16 M. Everett, Rogers Diffusion of Innovation (New York : The Free Press,1971),h.27-28
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d. Late Majority (penganut lambat)
Penganut lambat adalah orang-orang yang konservasif pragmatis yang sangat
membenci resiko serta tidak nyaman dengan ide baru sehingga mereka

belakangan mendapatkan inovasi .

e. Laggard (kolot)
Golongan laggar ang memandang inovasi atau
sebuah peru ah laku seb u yang memiliki resiko

san inovasi

terjadi tertentu ke

bidang inovasi menyebabkan i perubahan
sosial ng orang untuk mene kan hal-hal
baru. e tengah-tengah siste terjadinya
a suatu masyarakat deng in. Dengan

ngat penting terjadinya

nikasilah te pengenalan,

enghasilkan maan atau

unikasi mer
sial.  Melalui
dan penilaia

adap suatPr‘aRTE;Pn nuEmasyarak
"

t menerima
ang-kadang
tanggapan

anggota masyarakat.

' Everet M. Rogers Diffusions Of Innovations (Canada : The Free Press, A Division of
Macmillan Publishing Co., Inc. New York,1983).h, 248-250
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2.2.2 Teori Kepemimpinan (Leadership Theory)
Kegiatan manusia selalu membutuhkan kepemimpinan untuk berbagai usaha
dan kegiatanya diperlukan upaya yang terencana dan sistematis dalam melatih dan

mempersiapkan  pemimpin  baru.’®  Perspektif komunikasi berteori bahwa

kepemimpinan ialah proses konte melibatkan kinerja bicara dan atau

tindakan orang lain dipand aian tugas penting. Karena itu
kepemimpinan didas interkasi, pada ketepatan
dan efektivitas, da perlu sesuai
an.”® Grint

psi pandangan esensiali pandangan

konteks, teori ini men sifat umum

orang pemimpin misaln pemimpinan

onalitas seperti mawas diri, membantu,

, dan kesada uk mengkara kkan esensi

mendorong

18 Kartono Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993),h.27

19 Stephen W. Littlrjohn Karen A. Foss Ensiklopedia Teori Komunikasi (Jakarta :
Kencana,2016),h. 710

20 stephen W. Littlrjohn Karen A. Foss Ensiklopedia Teori Komunikas,h. 711
2! Stephen W. Littlrjohn Karen A. Foss Ensiklopedia Teori Komunikasi,h. 712
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Teori perilaku, teori ini mencari tahu bagaimana perilaku pemimpin
menentukan effektifitasnya, teori ini memiliki kategori yaitu :
1. Pemimpin yang berpusat pada karyawan (pemimpin hanya mengawasi

secara umum pekerjaan bawahannya, ia berusaha agar orang lain merasakan

otonomi dan dukungan)

(pemimpin mengawasi secara

kita. Akan

aktivitas untuk
membuat dan membingkai konteks dalam rangka melegitimasi pola aktivitas
kepemimpinan tertentu.

Untuk mengetahui perilaku orang-orang dalam suatu organisasi ketika

mereka melaksanakan tindakan berbagi informasi gagasan, diperlakukan pemahaman
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18

style atau gaya seorang ketika ia berkomunikasi. Gaya komunikasi (communication
style) didefinisikan sebagai seperangkat perilaku antarpribadi yang terpesialisasi
yang digunakan dalam suatu situasi tertentu, masing-masing gaya komunikasi teridiri

dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon atau

tanggapan tertentu dalam situasi entu pula. Kesesuaian dari satu gaya

komunikasi yang digunakan d dari pengirim (sender) dan
harapan dari penerima

Komunikasi ‘dale epemimpinan sendiri terdapat banyak jenis gaya yang

pemimpin ini biasanya berapa pola
hubungan kerja sa i pelaksanaan

hasil dari pekerjaan. S gungkapkan

ada ena i, yaitu : %

troling style

a komunikasi me itandai dengan ada

maksud unt

tanggapp krn IEPA@E yang akan gaya
[10)

dan mengat aku, pikiran

22 3asa Djuasa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta : Universitas Terbuka,2003),h.415.
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2) Equalitarian style
Gaya komunikasi ini, merupakan tindak komunikasi yang dilakukan
secara terbuka. Artinya setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan

gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks santai dan informal.

Dalam suasan yang demi nemungkinkan setiap anggota organisasi

mencapai kesepa bersama. The equalitarian style

)esan verbal
aupun lisan guna me yang harus

jadwalan tugas dan pe organisasi.

n lebih memberi per Jinan untuk

rang lain dengan jalan be nfor tang tujuan

anisasi, jad prosedur ya aku dalam
anisasi terseb

pekerjaanya

ini adalah

menstimulasikan atau merangsang pekerja/karyawan untuk bekerja

2% Sasa Djuasa Sendjaja, Teori Komunikasi,h.416
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dengan cepat dan lebih baik, gaya komunikasi ini cukup efektif dalam
mengatasi persoalan yang bersifat dinamis.?*

5) Relinquishing style
Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima

saran, pendapat atau gag orang lain dari pada keinginan untuk

pesan  mempunyai hal untuk

: S as a j
cul jika gaya ini digun lah hnya tindak
inya tidak ada keinginan d g-or g memakai

rang lain, ka da beberapa
ribadi yang dihadar orang-orang
krit adalah seseorang
Pernyataan

g jawab.

2% Sasa Djuasa Sendjaja, Teori Komunikasi,h.417
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Tabel 1.1 Gaya Komunikasi

No | Gaya Komunikasi Komunikator Maksud Tujuan
1 Controling style Memberi perintah, | Mempersuasi | Menggunakan
butuh perhatian orang lain kekuasaan
orang lain dan
wewenang
2 Equalitarian style Menstimulasi | Menekankan
orang lain pengertian
bersama
3 Structuring style , ensistemasi | Menegaskan
ukuran,

prosedur,

4

5 Bersedia menerima
gagasan orang lain

6 Independen /
berdiri sendiri

umum yang

tiga gaya

akan secara

commu merupakan

komuni ya yaitu stru
strategis i i Dua gaya

komuni ar enderungan

mengha
2.2.3 Teori Peran

Peran dalam kamus besar bahasa indonesia adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilakukan. Peran (role) merupakan istilah sosiologi yang mengandung

pengertian yang memiliki aspek dinamis (kedudukan dan status). Apabila seorang
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melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan kedudukanya maka dia
menjalankan suatu peranan.”® Menurut Gress Massan sebagaimana dikutip oleh

david Berru berpendapat bahwa peranan adalah seperangkat harapan-harapan yang

dikenakan pada indivdu yang menempati kedudukan sosial tertentu, harapan tersebut

| dari dunia

ertentu dan

dalam f a se oh itu ia diharapkan u ara tertentu.

Posisi a lam kemudian dianalogika rang dalam

baga Inya dalam teater, yaitu diharapkan

sendiri, melainkan selalu
or tersebut. L
uatu gamba

% soerdjono Soekanto, Sosiologi Pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2003),h.243.

tara orang-

berhubunga Jut pandang
eori-teori per.
an penjelas hwa peran
mempunyai

enjalankan

%6 soerdjono Soekanto, Sosiologi Pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2003),h.244.

" Hutami, dan Anis Chariri, Pengaruh Konflik Peran Dan Ambiguitas Peran Terhadap
Komitmen Indepedensi Auditor Internal Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Inspektorat Kota
Semarang) Vol.2, no.3 November, (2011),h.3
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2.2.4 Komunikasi Islam
Komunikasi islam terdapat pesan verbal baik yang berupa kata terucap
maupun yang tertulis. Dalam Al-Qur’an sedikitnya ada tiga istilah yaitu lafdz, qaul

dan kalimat. Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang gaul. Qaul dalam bahasa

Indonesia artinya “kata”. Qaul yang d di sini adalah kata yang mengandung

makna dan keluar dari lisan dan kesadaran penuh dari orang
yang mengucapkan.?® E beberapa gaul tkan dalam Al-Qur’an:

ufan adalah
g perasaan

k mengundang nafsu nnya untuk

Kar ecara bahasa berarti perkat ng N berharga.

ulia dan ber tau tidak p lai. Qaulan

h ungkapan ngan adab se

orang yang

diajak b a mersa bahagia; akan.®
5. Qaan waysreP A\ R E P AR E
ng mudah
Qaulan kan harapan

kepada orang dan tidak menutup peluang mereka untuk mendapatkan kebaikan dari

kita. Ungkapan itu bisa berbentuk janji yang wajar dan mungkin direalisasikan atau

%8 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 82
2% Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h.85
%0 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 86
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meminta orang agar mendoakan kita diberikan kelapangan rezeki agar mudah
membantu mereka dan orang lain.**
4. Qaulan Balighan

Menurut bahasa Qaulan Balighan berarti perkataan yang sampai kepada

maksud, berpengaruh dan berbekas iwa. Qaulan Balighan lebih efektif kalau

disampaikan dengan cara ‘u * (katakanlah pada diri mereka).

pribadi seseorang di depan

La ] : ah lembut.

Qaulan an a ya untuk berkomunika dengan cara

yang | dak is, mengingatkan tenta ti seseperti

me a dengan panggilan y:

tegi ukkan hati yang keras deng

Sadidan

Sadidan menurut i ataan yang b ata Qaulan

3 umum ber

bakkan anpgnan Ep A'HtE .

epat dengan

seperti

%! Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 87
%2 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 90
%% Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 92
% Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 95
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian Opinion Leader
Istilah opinion leader menjadi perbincangan dalam literatur komunikasi

sekitar tahun 1950-1960an, sebelumnya literatur komunikasi yang sering digunakan

kata-kata influentials, influencers kers untuk menyebut opinion leader .

kemudian kata opinio lead an masyarakat pedesaan, sebab
pada saat itu tingkat yang belum maju. Jadi
kebutuhan akan i di pedesaan diterima ang mempunyai

pemaha 3 Opinion

leader ¢ at yang lain

rakat kebanyakan, salah nion leader

nion leader

n dan lebih

rakat kebanyakan adal

itu lebi an diri dengan masyark
elihara norma yang ada di m
ukakan bah ion leader

u-i idu lain utu gubah sikap

mengubah an perilaku
g dibangun
oleh op 10é akin tinggi
tingkat 3 perubahan

perilaku.®’

% Wiranto Teori Komunikasi Massa ( Jakarta : Grasindo, 2000),h.65.
% Nurudin Opinion Leader (Jakarta : Rajawali pers,2000),h.97

%7 Hasyim Hasanah, Islamic Communication Journal (Vol 02, N0.02, 2017),h.189.
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Masyarakat yang mengalamai proses modernisasi, tentunya peran opinion
leader dibutuhkan untuk membimbing masyarakat dalam menerima inovasi baru
dengan cara mempraktekkan ide-ide baru sebelum disebarluaskan pada masyarakat

setempat, ide-ide baru yang sesuai dengan hakikat lingkunganya. Kerjasama dengan

seluruh elemen masyarakat baik to I maupun tokoh informal yang berguna
untuk menyebarluaskan inf
2.3.2 Cara mengeta

Ada tiga dilakukan nentukan opinion lead

23.2.1

di maupun umum, mer : apa mereka

asyarakatan. Metode i gan metode

siapa yang
ok tersebut.
benar harus

pendidikan

% Sitti Khomsiyah Komunikasi dan Sistem Kemasyarakatan http:/pksm.mercubuana.ac.id
(diakses pada tangga (diakses pada tanggal 25 Februari 2019)

% Sitti Khomsiyah Komunikasi dan Sistem Kemasyarakatan http:/pksm.mercubuana.ac.id
(diakses pada tangga (diakses pada tanggal 25 Februari 2019)
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2.3.2.3 Self Deigning Method
Dengan metode ini seorang opinion leader dijadikan sebagai informan dan
ditanya siapa saja yang sekiranya memiliki pengaruh didalam kelompok tersebut dan

diminta untuk menunjukkan tendensi apapun yang sudah dilakukan terhadap

kelompok.*® Misalnya peneliti me ertanyaan “apakah orang-orang yang

memerlukan informasi ata apak ?” jika jawabanya “tidak”

maka kita bisa memi siapa orang yang sering

dimintai informasi a
emberikan

siapa yang

leader melalui tiga c : S0siometrik,
ning method. Masyara wa Kepala
r melihat dari metod eader dapat

rang berpengaruh, yakni ora ang mampu

sikap orang i am suatu sis sial. Dalam
r jadi penduk ovasi atau

rmasi oleh

ap, pendapat,

dan perilakunya dalam rangka meningkatkan kemajuan suatu Desa*'. Komunikasi

“0 sitti Khomsiyah Komunikasi dan Sistem Kemasyarakatan http:/pksm.mercubuana.ac.id
(diakses pada tangga (diakses pada tanggal 25 Februari 2019)

“'Efendi Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya.2006),h.92
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pembangunan merupakan proses interaksi seluruh warga masyarakat (aparat
pemeritah, penyuluh, tokoh masyarakat, individu atau kelompok organisasi sosial)
untuk menumbukan kesadaran dan menggerakan partisipasi masyarakat melalui

proses perubahan terencana demi tercapainya mutu hidup secara berkesinambungan,

dengan menggunakan teknologi ata apkan ide-ide yang sudah terpilih.*?

Proses pembanguna ada keselarasan antara aspek

kemajuan, jika ditinja ilmu komunit juga mempelajari masalah

proses, yai LI i epada orang lain untuk merubah

Junan pada

nan seperti

risi ide-ide

e
e

p
p nan, Yyaitu

itu ko r
masyarakat, pesan pe an
pembagunan, dan k
ang menjadi sasaran pe an

amatan terhadap perke n

maka dapat dan terbatas

4
k komunikasi

arti luas,

gsi komuni pagai suatu

ara masyarak a Lumaring

emprakarsai

“’Mardiokanto  Komunikasi Pembangunan ( surakarta : Sebelas Maret University
Press,1986),h.20

43 Mardiokanto Komunikasi ,h.20
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pembangunan dan diwujudkan pada masyarakat yang menjadi sasaran dapat
memahami, menerima dan berpartisipasi dalam pembangunan.**
2.3.5 Stakeholders dan Agen Perubahan

Komunikasi pembangunan melibatkan stakeholders pembangunan, yaitu

semua individu, kelompok atau orgz ang memiliki kepentingan, terlibat atau

dipengaruhi (secara positi ). suatu kegiatan atau program

pembangunan.Stakehgo bangunan dilev eliputi pemerintahan desa,
asyarakatan (civil : tiga komponen tersebut
jadi partner
an. Usaha -

asyarakat selalu ditan mlah orang

akkan dan menyebarlu an. Orang -

n sebutan agen perubah

4 Mardiokanto Komunikasi Pembangunan,h.20
® Sumarto Inovasi, Partisipasi dan Good Governance (Jakrta : Yayasan Bogor
Indonesia,2004),h.18

“® Wajahuddin,Strategi Pembangunan Daerah ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cetakan
ke-1,2015),h.266
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seharusnya mengacu pada pencapaian tujuan dari pembangunan yaitu mewujudkan
kehidupan masyarakat pedesaan yang mandiri, maju, sejahtera, dan berkeadilan.*’
Pemerintahan Desa memiliki peran yang sangat penting dalam upaya

menciptakan lingkup yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat

di pedesaan. Pemerintah desa men peran dalam mengupayakan terciptanya

atmosfir yang mendorong ntuk bekerja sama membangun
pedesaan, dan disisi if dalam mengupayakan
jalannya

i harus ada
usaha 3 3 i kan dengan
sadar, dan ambungan agar tujuan tu tercapai.
Dari b syar harus dipenuhi dalam but, dengan
tujuan ewuj asyarakat yang adil da
dan UU dala ana kehidupan yang penuh
encapai tuj i keterlibatan

dalam hal ini yait i arakat Desa

alui prakarsa

desa. Kapmemen desa a

ap program

kegiatan

pembangunan.

4" Adisasmita,Rahardjo, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan (Yogyakarta : Graha
1lmu,2006),h.3

“8 Adisasmita,Rahardjo,Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan , h.3

9 Adisasmita,Rahardjo,Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan , h.4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

2.3.7 Pengertian Desa
Pemahaman kata Desa berasal dari bahasa sangsekerta “desi” yang berarti
tanah, asal, tanah kelahiran. Secara terminologinya Desa dapat diartikan suatu

wilayah daerah tempat tinggal bersama, suatu komunitas sosial yang secara

sosiologis terbentuk oleh doronga aktor seperti sifat-sifat kodrati manusia

sebagai mahluk sosial, fakta )biologis dan faktor kepentingan
bersama.*
Desa menjelaskan

ah kesatuan

k mengatur
dan me rintah, kepentingan m : berdasarkan

asal usul, dan/atau ha diakui dan

erintah Negara Kesatuan 3

asan di atas maka dapat

kabupaten/kota.

%0 sayogya, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta : Gadjamadah Universitas Press,2005),h.13.

% 'H Nurholis, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
www.dpr.go.id.uu_2014 6 (Diakses pada tanggal 14 april 2019)
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2.3.8 Kepala Desa
Pemimpin yang berwenang dalam pemerintah desa adalah kepala desa atau
disebut dengan istilah adat dengan sebutan Lurah.>* Menurut Bayu Surinigrat kepala

desa adalah pemimpin yang dipilih secara demokrasi maupun secara tradisional

oleh warga yang mana ia adalah panjangan tangan dari masyarakat untuk

dapat mengatur, menjaga o a._dalam proses pembangunan di

desa. Kepemimpinan a sangatlah berg terhadap maju mundurnya

99 tentang
utkan dalam pasal 10 kewajiban
impin penyelenggaraa ,  membina

membina Perekonomi e etentraman

at desa, mendamaikan p ihan rakat desa,

ya didalam kelestarian stiadat yang

ang di desa yang b

akat Desa
asayarakat,

induk desa

dan beberapa at kediama agian dari pada masyarakat huk ang berpisah,

2 saparin Tata Pemerintah dan Administrasi Pemerintah Desa,(Jakarta : Ghalia
Indonesia),h.30.

5% Jamin Potabuga, Peranan Kepala Desa dalam Pelayanan Public, Vol.4 no.2 (2015), h.4.

%% Jamin Potabuga, Peranan Kepala Desa dalam Pelayanan Public, h.6.
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yang merupakan kesatuan-kesatuan tempat tinggal sendiri, kesatuan-kesatuan
tersebut dinamakan padukuhan, ampean, kampong, cantilan , beserta tanah pertanian,
tanah hutan dan tanah blukar. Besar desa itu berbeda-beda, dipegunungan ia

mempunyai daerah yang sangat luas, ditanah daerahnya bisanya kecil. Kehidupan

masayarakat desa masih dikuasai adat istiadat lama, yaitu aturan yang

mencakup segala konsepsi engatur tindakan atau perbuatan

manusia dalam kehid dengan sifat- hampir seragam. Adapun
ciri-ciri 0l pada a lg ehidupannya tergantung
pada alz oyong yang
erat, sec A iste dupan yang
dianut b dengan berlandaskan
n yang mempunyai pen antara lain,

yaitu :

2.3.6.1 ton, rtikan masayarakat sebagai pok n yang telah

dan bekerja inggaa mere at mengatur

ereka dan sebagai sua ituan social

batas-batas jelas.®

2.3.6.2 system dan
ra berbagai
a kebebasan-
kebebasan manusia. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial yang

selalu berubah.®’

*® Simandjuntak, pendidikan pembangunan masyarakat, (Bandung : Tarsit,1986), h.126
% Simandjuntak, pendidikan pembangunan masyarakat, h.126
%7 Simandjuntak, pendidikan pembangunan masyarakat, h.127
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2.3.6.3 Selo Soemarjan menyatakan bahwa, masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan.®
Berdasarkan pada penjelasan ilmuan makan dapat ditarik kesimpulan bahwa

masyarakat dan desa adalah dua kata yang mempunyai arti sendiri. Untuk

mendapatkan pengertian dari dua i harus diartikan terkebih dahulu kata

perkata. Misalnya masyarak esar atau kecil yang terdiri dari
beberapa orang ya berinterkasi. [ efinisikan sebagai suatu
seperti halnya di Desa

eh, merica,

masyarakat dan desa a esaan dapat
t yang memiliki hubu
a berkelompok dan b

al mata pencaharian, ag

royong hal

sinya terleta

i berbagai h: asuk dalam

Didalam islam kepemimpinan identik dengan sebutan khalifah yang berarti

wakil atau pengganti, istilah ini dipergunakan setelah wafatnya Rasulullah Saw

%8 Sapari Imam Asy’ari, Sosiologi ( Sidoarjo : Muhammadiyah University Press,2007), h.39.
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namun jika merujuk pada firman Allah swt dalam Q.S Al-Bagarah (2):30 sebagai

berikut

“E }/&///
Aty o 3 2211500 ug}u@w&&t, t&_w/ =135 J6 35
Oyedas Y G WAl G JB S 105 ch.wuﬁgzu.mq@’g_e
Terjemahnya :

Ingatlah ketika aikat: “sesungguhnya aku
hendak men]a ereka berkata : mengapa
K3 ak meniadikan khalifah dibumi itu ora ] akan membuat

senantiasa
berfirman ;
bukti-bukti
pengalaman masa lalu ngan ilham
enyingkap sedikit demi mahluk ini

mutlak i emuji Allah
dan me innya_itu_Sajalah yang jadli 3 ak _pe an alam ini,
dan ini Hal yang

demikian ini telah terialisasi dengan keberadaan mereka yang senantiasa bertasbih

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Qur'an dan Terjemahannya (Surabaya:
Publishing dan Distributing,2014)
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dengan memuji Allah dan menyucikannya, serta senang tiasa beribadah kepadanya
dengan tiada merasa letih.®
Kata lain yang digunkan yaitu Ulil Amri kata ini satu akar dengan kata Amri

sebagaimana disebutkan diatas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi dalam

masyarakat Islam. Sebagaimana firm ah Swt dalam QS. An-nisaa (4) : 83 yang

berbunyi :

kepada mereka suatu
lu menyiarkannya. Dan
il Amir diantar mereka,
nya (akan dapat) men
n Ulil Amir). Kalau tid
t%?tulah kamu mengi

).

) yang ingin
getahuinya
dan rahmat
sebahagian

ang umum pada kan i 3 anya belum

sadar b
menggo
Karena
menger 3 eritukan “sikap dar | s I_ba atu kalimat

yang di tal terhadap

dirinya sendiri dan jamaahnya, dan juga karena mereka tidak memikirkan akibat

% sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Quran diterjemahkan oleh
As’ad Yasin ( Jakarta : Gema Insani press,2000), h.67.

1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya:
Publishing dan Distributing,2014)
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yang akan terjadi dari tindakan mereka yang mengambil setiap berita yang didengar
lantas mereka sebarkan kembali kesana- kemari dari mulut kemulut baik berita

keamanan maupun berita ketakutan.®?

2.3.8.2 Prinsip Kepemimpinan

Islam memberikan prinsip- asar kepemimpinan sebagaimana yang

jawaban
a tanggung
dahulu oleh

danya tidak

mengajak ke i i yang dapat
ah oleh berb

82 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Quran diterjemahkan oleh
As’ad Yasin, Jilid 3 ( Jakarta : Gema Insani Press,2002),h. 38-39

% Muhadi Zainuddin dan Abd Mustagim ,Studi Kepemimpinan Islam ( Semarang : Putra
Mediatama Press,2005 ),h.58

% Muhadi Zainuddin dan Abd Mustagim ,Studi Kepemimpinan Islam ,h.59

% Muhadi Zainuddin dan Abd Mustagim ,Studi Kepemimpinan Islam ,h.59
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2.3.8.2.4 Prinsip Adil
Keadilan menjadi suatu keniscayaan dalam organisasi maupun masyarakat.
Dan pemimpin sudah sepatutnya mampu memperlakukan semua orang

secara adil, tidak berat sebelah adan tidak memihak.%®

Seorang pemimpin har at amanah, sebab ia akan diserahi
tanggungjawab. Jika pemin sifat amanah. Tentu yang terjadi
hal yang tidak baik. Itulah
agar _menjaga amanah

a maupun di

silitas untuk
sebagai sebuah pengo yang harus
nya. Kepemimpinan ju : -wenangan

nangan untuk melayani, buat dengan

ang merupakan bahasa dari a-raja Luwu

oleh kepem maring.

kasi Dalam

ikasi sangat

anusia PiAaRIEP*RIEwnikasi. ikasi juga
1’ a

pan manusi

% Muhadi Zainuddin dan Abd Mustagim ,Studi Kepemimpinan ,h.58-59
%7 Roudhonah, llmu Komunikasi,(Jakarta : UIN Press,2007),h.13
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Komunikasi kepemimpinan merupakan proses komunikasi yang dilakukan
pemimpin sebagai komunikator kepada bawahanya atau kepada masyarakatnya
sebagai orang yang menerima pesan atau informasi, dalam penerapanya

kepemimpinan dalam suatu sistem pemerintahan tentu saja sangat penting bagi suatu

organisasi tersebut, karena jika organisasi berjalan tanpa adanya unsur

kepemimpinan akan sulit unt

Kepemimpinan itian ini adala esa sebagai opinion leader
berkontribusi_penting
daerah

unan

2pad katnya.

Piki
mpi punyai peran sebagai p
ke -kegiatan bersama orang

asyarakat dal

merupakan sal garuhi arus
usunya di p ditentukan
eliti ingin

epala Desa

%8 Roudhonah, llmu Komunikasi,(Jakarta : UIN Press,2007),h.14
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v L v
Difusi Inovasi Leadership Peran
¥ v

mendefinisikan
difusi sebagai
proses dimana
suatu inovasi
dikomunikasikan
melalui saluran
tertentu dalam
jangka waktu
tertetu diantara
para sistem sosial

\_

[Evert M Rogers \

(Menurut Ralph \

M. Stogdill
kepemimpinan
adalah proses
mempengaruhi
perilaku orang
lain dalam situasi
tertentu agar
bersedia
bekerjasama
untuk mencapai
tujuan.

(Menurut Soekanto \

J

\_ J

peran merupakan
aspek dinamis
kedudukan (status),
apabila seseorang
melaksanakan hak
dan kewajibannya
sesuai dengan
kedudukannya,
maka ia
menjalankan suatu
peranan

}

Pengembangan inovasi
pembangunan di desa

Lumaring

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Fikir)



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian tentang Kepala Desa sebagai opinion leader dalam

mengembangkan inovasi pembangur enggunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif. Penelitian dengar menekankan analisis dari proses
berfikir secara indukti Wwbungan antara fenomena
an untuk mengembangke onsep  sensitivitas pada

a penelitian

yang menggunakan an maksud

terjadi dengan melib e yang ada.

imanfaatkan adalah atan, dan

ujuan penelitian kualitatif ukan teori
n realitas yan
akan turun | mengamati

secara objek yang wancarai lang epala desa,

okoh maprktmE[Pel RaEendapatk

aparat 1-data yang

relevan

% Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar Metodologi Penulisan Sosial ( Jakarta : PT
Bumi Aksara,1996),h.42 .

" Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya,2002),h.5.
™ prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung : Alfabeta,2010),h.20.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian berlangsung dalam rangka
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan di

Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Sedangkan waktu yang

diperlukan dalam penelitian ini yait

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini difoku a sebags i opinion leader dalam
Larompong

masyarakat

melalui innovasi, jangka wak akat dalam

inovasi.

Digunakan

- PAR_gARE

peneliti mengambil data melalui wawancara atau tindakan pengamatan di Desa

Lumaring Kecamatan Larompong, dalam penelitian ini sumber datanya dari Kepala
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Desa Lumaring , Tokoh Agama Desa Lumaring dan Tokoh Masyarakat Desa
Lumaring.”
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam

bentuk dokumen, misalnya menge mografis suatu daerah dan sebagainya.

Data sekunder juga merup ata primer yang diperoleh dari
buku-buku literatur gannya dengan masalah

yang diteliti.”®
3.5 Tek

351

arti percakapan dengan dua pihak,
yaitu iew) sebagai pengaju/] dan yang
diwawa S ri jawaban atas pertan : orman atau
respond i dalam penelitian ini pihak dari

ang peneliti

akan untuk
yang akan

dilaksanakan sebelum melakukan proposal penelitian, untuk melihat dan memahami

72 prasatya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian ( Jakarta : Setiawan Pers,1999),h. 60.
" Prasatya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian,h. 60.

™ Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups (Jakarta : Rajawali
Pers,2013),h.29
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fenomena sosial yang ada, selain itu observasi dibutuhkan untuk dapat memahami
proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam
konteksnya.”

Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap subjek sebelum

wawancara, melihat aktivitas kese masyarakat yang tinggal di lereng

pegunungan yang jauh d omunikasi masyarakat Desa
Lumaring, serta bagair nipin desa tersebut. Dalam

penelitian ini_penili gumpulkan bukti-bukti & penting yang
data berupa

0Ses waw

sebuah penelitian di an, bahkan

angat menentukan dar pa penelitian

Dalam ™ penelitian kualitatif, analisis data  har ng dengan
data dapat

kaan dalam

gelolah data

Mereduksi data berarti gkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi digunakan untuk

7> Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Satu Pendekatan,h.236.

® Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian ( Cet. 111; Malang UNISMUH Malang,2005),h.15.
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menyederhanakan data yang telah diperoleh, dengan kata lain memilih data-data
yang telah dikumpulkan yang tepat digunakan untuk memudahkan dalam
menyimpulkan hasil penelitian.”’

3.6.2 Data Display

Penyajian data yang telah oleh dari lapangan dengan seluruh

permasalahan penelitian, dig dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu dikelompokkan ke perikan batasar
3.6.3 Penarikan Kes

ditemukan

masih [ i kuat yang
gumpulan data beriku a itu untuk
menari eseluruhan data yang t menjawab
uskan diawal.
3.7 Tek
ahan dalam

proses f karya suatu
peneliti ata peneliti
melaku ibili i imana yang

telah di

" Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ( Bandung : Alfabeta,2014 ),h.336.
"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,h.249.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,h.53.

8 sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif , ( Bandung : Alfabeta,2008),h.121 .
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3.7.1.1 Perpanjang Pengamatan
Peneliti memperpanjang pengamatan dengan terjun langsung kelapangan
dengan maksud untuk melihat dan mengetahui secara mendalam tentang kondisi

yang terjadi di lapangan sampai data yang dibutuhkan lengkap. Setelah peneliti

mendapatkan data yang lengkap niliti hadir lagi ke lapangan untuk

mengecek apakah data yan rubah atau tidak.

di lapangan dengan cara

h benar atau salah, mak

van dengan tema yang

penelitian.
n i g berbeda-

partisipasi,

asi ada tiga
angulasi dan

triangulasi dengan teori. % sebagai berikut :

8 sugiono , Memahami Penelitian Kualitatif, h. 121-123.
8 Meleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,h.330
8 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.331.
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Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data melalui wawancara, observasi dan
survei. Peneliti juga dapat melakukan observasi dengan menggunakan

dokumentasi tertulis, arsip, dokumen sejarah, dan gambar atau foto terkait

dengan fokus penelitian peneliti
Triangulasi dengan ara membandingkan informasi
atau data den elitian kualitatif peneliti

wawancara, observasi rvei untuk memperoleh

informasi tersebut. T dilakukan

tau informasi yang dip au informan
benaranya.®

si d

teori yaitu hasil akhir da atif berupa
informasi. i j bandingkan
jual peneliti

PAREPARE

8 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.331.
8 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.332.
8 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.332.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Lumaring

Lumaring merupakan salah satu desa tertua di wilayah Kecamatan

Larompong yang sejak masa dan.E o0 telah mempunyai andil yang sangat

besar di dalam wilayah k asa itu, namun demikian yang

menjadi pokok pemb ada pembahasan av h Desa Lumaring dimasa
Kini ba g usia (puak)
asli Lu n diketahui
yang berarti

akna mari

Kelurahan
ba, adalah
nyaris Il sehingga
dari sek j hanya ada

dua des AN pancasila

camat dan keamanan sedikit demi it mulai pulih dan saat itu Kecamatan

Larompong telah mulai berbenah diri khususnya dibidang pemerintahan dimana

8 Data diambil dari RKP Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu Melalui
Sahal sebagai Sekertaris Desa Lumaring

8 Data diambil dari RKP Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu Melalui
Sahal sebagai Sekertaris Desa Lumaring
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Kecamatan Larompong telah mulai ditempati oleh masyarakatnya yang berasal dari
masyarakatnya yang sempat dan tetap bergabung dengan pemerintahan RI dengan
masyarakat yang berasal dari masyarakat yang terbawah oleh arus pemberontakan.

Khususnya Desa Lumaring yang mempunyai wilayah sebelum dimekarkan meliputi

dua desa yakni desa Lumaring sendi desa Rantealang, saat itu pemerintahan

yang berlaku camatlah yar pelaksana tugas Kepala Desa

atu dari delapan desa di

an salah datu Desa di K ) Kabupaten
Selatan, memiliki luas 48 : grafis Desa

atasan denga

1. Utara, berbatas esa Tallang Keca Suli, sesuai
peraturan Da

2. Timur, bP*aReEuF*aRu Eompong

3. of:

4.

Secara administratif, wilayah Desa’ pegunungan/perladangan terdiri dari tujuh

dusun, lima rukun warga dan lima rukun tetangga, secara umum desa Lumaring

8 Data diambil dari RKP Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu Melalui
Sahal sebagai Sekertaris Desa Lumaring
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terdiri dari persawahan dan perkebunan. Topografis Desa Lumaring secara umum
termasuk daerah berbukit dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa Lumaring
diklarifikasi kepada dataran sedang (>100 — 500m dpl ). Jumlah penduduk Desa

Lumaring dapat dilihat pada (tabel 1.3) di daftar lampiran skripsi.”® Dan sumber daya

pembangunan yang dimiliki Desa yang merupakan salah satu potensi

untuk pembangunan desa tabel 1.4) di daftar lampiran
skripsi.*

4.1.2 Visi dan Mi

aka RKP Desa Lumari sun dengan

Misi Desa Lumaring Rencana
engah (RPJM) Desa asar dalam
Desa Lumaring, yaitu “ arakat Desa

dan hidup

% Data Diambil dari dokumentasi Kantor Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu melalui Sahal sebagai Sekertaris Desa.

°! Data Diambil dari dokumentasi Kantor Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu melalui Sahal sebagai Sekertaris Desa.

%2 Data diambil dari RKP Desa Lumaring Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu Melalui
Sahal sebagai Sekertaris Desa Lumaring
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sederhana oleh orang tuanya Acca dan Sampe, dari ayahnya Aripin dididik untuk
selalu giat dalam menuntut ilmu setinggi-tingginya, dikarenakan ayahnya tidak dapat
menyelesaikan pendidikannya maka ayahnya yang sangat mendukung keras Aripin
dalam menuntut ilmu. Aripin mulai menempuh pendidikan di SDN 303 Tondo
Tangnga pada tahun 1986 dan selesai pada.tahun 1992, SMPN Larompong selesai
pada tahun 1995, SMAN Larompong selesai pada tahun 1998 dan kemudian Aripin
tidak langsung melanjutkan pendidikanya ke perguruan-tinggi dikarenakan harus
menabung untuk membiayai kuliahnya dengan bekerja sebagai pemetik cengkeh dari
kebun ke kebun dan mendapatkan upah dari hasil pekerjaanya itu kemudian Aripin
tabung funtuk membiayai kuliahnya, Ditahun 2001 Aripin mulai melanjutkan
pendidikanya di Sekolah Tinggi llmu Sosial dan llmu Polituk (STISIP) Veteran
Palopo dan selesai pada tahun 2004.

Aripin mengawali karirnya sebagai Kepala Dusun setelah menamatkan
pendidikan sarjananya S1 pada program studi llmu Administrasi Negara di STISIP
Veteran Palopo. Dalam masa: jabatanya-sebagai Kepala Dusun, Aripin dikenal
sebagailorang yang ramah dan _selalu berbaur dengan masyarakat setempat dan
dinilai inovatif oleh masyarakat. Dan pada tahun 2007 diadakan pemilihan Kepala
Desa dengan cara pemilihan umum’ dimana* Aripin:sebagai kandidat nomor urut dua,
pada masa pemilihan tersebut Aripin. terpilih menjadi Kepala Desa dengan visi
mewujudkan masyarakat Desa Lumaring Maju dan Sejahtera  berlandaskan nilai
adele, lempu dan getteng. Jabatan Aripin sebagai Kepala Desa dimulai pada tahun
2007 pada awal masa jabatannya Aripin sangat memaksimalkan perannya sebagai
Kepala Desa yang banyak mengubah aturan-aturan dari masa pemerintahan

sebelumnya. Aripin juga dianggap sebagai pemuka pendapat oleh masyarakat
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setempat dilihat dari latar belakang pendidikan yang tinggi dan juga kepemimpinan
Aripin setiap periode mengalami kemajuan, sehingga Aripin mulai tahun 2007
hingga 2019 tetap diberikan amanah oleh masyarakat Lumaring untuk memimpin

Desa Lumaring kedepannya.®

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Peran Kepala De Mengembangkan Inovasi

pong Kabupaten Luwu.

umaring Kecama

i inovasi ala anga £Sa teori Evert
M. Rog omunikasi,
jangka
43.1.1
tian ini berupa SDM d ranya cyber

village an ada juga mallimung , ha dinilai baru

tidak s sesuatu yang benar-benar etapi yang dapat
ggota siste orong terjad
dalam kat.

ung cengke tu alternati

empat hari itupun jika cuaca dalam kondisi stabil, namun setelah adanya metode

mallimung cengkeh masyarakat tidak lagi khawatir sebab metode mallimung cengkeh

% Sahal, Sekertaris, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Lumaring, Tanggal 05 Agustus 2019
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sangat memberikan manfaat bagi masyarakat. Metode mallimung cengkeh yang baru
ditemukan pada awal panen lalu dan baru juga diaplikasikan oleh masyarakat Desa
Lumaring katanya sangat bermanfaat dan metodenya tidak rumit yaitu cukup

menyediakan polybag dan memasukkan cengkeh ke dalam polybag untuk didiamkan.

Metode mallimung cengkeh merupa asi yang cepat diadopsi oleh masyarakat

Desa Lumaring.

j : pemuda sini
yak seandainya- inya, i L susah. Jika
da j esa walaupun kapasita: kantor desa

di atas bertujuan kat dalam
wawasan mengenai emudahkan
umaring dala admini i asian serta

asi berupa

k dari hasil

Seperti

Tujuan dari program inovasi desa tidak lain yaitu untuk meningkatkan

kualitas pembangunan desa melalui berbagai kegiatan pembangunan dan

% Sahal, Sekertaris, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Lumaring, Tanggal 05 Agustus 2019
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pemberdayaan masyarakat desa yang lebih inovatif dan peka terhadap kebutuhan
masyarakat, melalui program inovasi desa diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Lumaring.

4.3.1.2 Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi m perantara yang digunakan dalam
menyampaikan pesan dari munikan. Dalam teori difusi
uran komuni

inovasi terdapat beber. nya saluran interpersonal,

saluran kelompok d media massa.

masyarakat
Desa L ) baran Si pe angan Desa
yang se si inovasi Evert M. Rog :
a.
: erupakan komunikasi adi d orang-orang
secara | muka, dan setiap individu dividu lain

i berikut

gga datang
u dirumah untuk Ma'cay |5|tulah biasanya ka cerita-cerita

cmatens g ER E PARE

Masyarakat
Desa Luma : s : al dalam” ma’capu yaitu dengan
menggunakan satu tangan memegang pangkal tangkai bunga cengkeh sedangkan

tangan yang satunya membengkokkan sambil sedikit memutar agar buah cengkeh

% Halima, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 06 Agustus 2019
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dapat terlepas dari tangkainya. Ma’capu dengan cara tradisional yang dilakukan
masyarakat Desa Lumaring bertujuan untuk memperkuat hubungan kekeluargaan
diantara masyarkat karena masih menggunakan sistem gotong royong, sehingga jika

ada informasi terkait inovasi cepat tersebar oleh masyarakat lainnya.

Gambar 1.1 Proses Ma’capu

ari wawancara di atas, peneliti menarik kesimpul wa melalui
terpersonal akan membentuk dua individu i ersangkutan
nformasi yang lebih jelas-dan langsung ia paha a di dalam
terpersonal pengirim | informasi memberikan in nya secara

si penerima pesan mendapatkan informasi secara g dan juga

Implementasi saluran kelompok hampir sama dengan saluran interpersonal,
yaitu bersifat tatap muka. Umpan balik dari komunikasi kelompok dapat

teridentifikasi dan ditanggapi langsung oleh peserta lainnya, karena tujuan dari
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komunikasi kelompok adalah individu yang satu dengan individu yang lain
berinterkasi untuk mencapai tujuan bersama.

Bentuk komunikasi kelompok yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu
Rapat Desa yang diundang adalah Kepala Desa, Kepala Dusun, dan Tokoh
Masyarakat. Hamza yang mengikuti.rapat menambahkan bahwa Rapat dikantor desa
kurang efektif dalam menyampaikan informasi terkait pengembangan Desa, hal ini

didukung oleh wawancara penulis bersama informan

“ Rapat di kantor desa itu kurang efektif, karena masyarakat yang ada di Desa
Lumaring pekerjaanya adalah seorang petani otomatis kebanyakan masyarakat
desa lumaring berativitas dikebunnya disiang hari sampai sore hari bahkan
petang. Jadi yang ikut rapat itu hanya beberapa orang saja,”®

Gambar 1.2 Rapa di Kantor Desa

Situasi komunikasi dinilar sebagai"komuntkasi Kelompok kecil apabila situ asi
seperti itu dapat diubah menjadi komuniaksi antar person dengan setiap komunikan.
Dengan kata lain, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog

atau tanya jawab. Berdasarkan wawancara dengan informan Hamza yang

% \Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh penulis pada
Tanggal 9 Agustus 2019
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menyatakan bahwa komunikasi kelompok yang dilaksanakan di kantor desa tersebut
kurang efektif dikarenakan masyarakat lebih mementingkan pekerjaannya dibanding
ikut serta dalam kegiatan rapat desa.

Hasil wawancara di atas didukung juga oleh Pahima.

“Saya jarang pergi rapat di kan
nanti pulang kalau sudah.s
pembangunan desa dis

desa, karena saya pergi kebun dipagi hari
a juga kalau ada informasi tentang
acara yasinan dimalam jumat,
pang dikumpulkan di malam

bersifat formal
) Tim kerja
mengikuti
g mungkin
saja leb . i yang tidak
m maka dia
ungkinkan
dak dicapai
g baik, tim

nya sinergi

Komunikasi kelompok biasanya dilakukan dengan skala kelompok-kelompok

kecil (small group communication) , sama halnya dengan yasinan ini dilakukan

%7 pahima, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 07 Agustus 2019
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sesuai dengan kelompok yasinan yang ada, seperti kelompok yasinan ibu-ibu,
kelompok yasinan bapak-bapak, pelaksanaanya biasanya dirumah warga yang
dilaksanakan secara bergilir. Bentuk penyebaran informasi berupa inovasi

pengembangan desa yang akan dilaksanakan untuk kesejateraan masyarakat. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ko i kelompok yang dilakukan antara rapat

desa dan yasinan sama-s ra dari mulut kemulut tetapi

ngenal satu

% pahima, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 07 Agustus 2019
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c. Saluran Media Massa
Berdasarkan pada pengertian komunikasi massa, saluran media massa adalah
bentuk komunikasi melalui media baik itu media cetak berupa surat kabar, brosur,

dan media elektornik seperti radio,televisi dan internet.

Seperti halnya yang dikatakan infor

“Kalau surat kabar sayaj a tidak ada surat kabar disini”

“Kalau ada in
keluarga”

atau dari tetangga, atau

tau/ biasa

10 kita masih pake lal : ga tetangga

oleh Kepala Desa

ang masih sangat jaran g memiliki

0gi, tapi sekarang alhamdu i sedikit desa

in ber ng dari se ebelu da beberapa
l)a yang m aliran listrik dah masuk

media mass an khususny: 5a Lumaring
dalam bangan F K ﬁrEp ﬂ ﬂE/a media renmaersr;itliiak;

tradisional

*Naji, Warga, Desa Lumaring Kec. Laro
pada Tanggal 07 Agustus 2019

mpong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh penulis

100 Rasna, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 07 Agustus 2019

191 Arifin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustus 2019
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bersandarkan pada informasi dari opinion leader. Hasil wawancara diatas
menjelaskan bahwa saluran media massa merupakan saluran yang kurang efektif
digunakan masyarakat Lumaring dalam menyampaikan atau menerima informasi.

Masyarakat Desa Lumaring masih menggunakan komunikasi dengan cara tradisional

dalam menyampaikan dan menerima:i
4.3.1.3 Jangka Waktu

Jangka wakt ar i yang didapatkan dilihat
enereima_atau menolak
inovasi innovation
decisio i ram inovasi

Ilage dengan fasilitas ja a keputusan

ialisasi yang dilakukan dan pihak-

m cyber village ini tentun mbut aktu yang

ang lainya. ung dengan

aspek-a ) i pat tinggal, pendid

teknologi be nternet dan

) ggu setelah
satu minggu sayaa cari tahu da

192y]1a,Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh penulis
pada Tanggal 08 Agustus 2019
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Berbeda dengan Asriadi walaupun sama-sama mengetahui cyber village berupa
gagasan hingga percobaan jaringan, ia membutuhkan waktu yang lebih lama

daripada Ulla karena ketertarikanya bukan sekedar penggunaan jaringan tersebut
“Saya tidak begitu paham dengan cyber village, saya juga tidak tau
men%%unakannya hampir 2-3 bulanan baru saya menggunakan jaringan wifi
itu”

Hasil penelitian di ata n bahwa waktu yang dibutuhkan

Masyarakat Desa Lu unakan jaringan tersebut

tergantung bagaima selain itu faktor-faktor

seperti isi tiap-tiap
individ
4314

I, sistem sosial digolo i kecepatan
peneri rman dalam keberadaa i ngan Desa,
sesuai i em sosial yaitu kump peda secara
fungsio kerjasama unt alah dalam
mencap m anggota
sistem ¢ gembangan
desa.

inovasi dan berperan utama dalam menyebarkan inovasi tersebut kepada masyarakat

1% Asriadi,Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 08 Agustus 2019
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sekitarnya, berdasarkan hasil penelitian informan digolongkan dalam kategori

innovator yaitu Hakim

“Saya pernah ikut kursus jaringan komputer, saya ingat sekali dulu di lumaring
ini jaringan sangat susah, listrikpun susah jadi saya berinisiatif untuk
membicarakan ini kepada aparat pemerintah tentang pengadaan jaringan desa,
Apakah dia setuju atau tidak, ternyata setelah diproses Kepala Desapun setuju
diadakanya cyber village, meskipun masih sangat banyak penduduk yang
kurang mengerti dengan cyb ini, karena keterbatasan teknologi yang
masih kurang”104

Sesuai dengan yang per

ena dia yang pall%'cslm
a sudah tua-tua ini”

pemahaman

ut, seorang
ian dalam

asuknya ide

eradaan dan

peranannya dapa a : osial untuk

104 Hakim, Warga, Desa Lumaring Kec.
penulis pada Tanggal 08 Agustus 2019

Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh

195 Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada 05 Agustus 2019

1% Hakim, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 08 Agustus 2019
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bertindak dalam caranya. Setelah dilakukan penelitian, yang termasuk dalam

golongan early adopter dalam program jaringan desa yaitu informan Zainuddin

“Disini saya dipercaya menjadi tokoh agama oleh masayarakat, jadi jika ada
informasi yang saya dapat langsung saya informasikan di masjid, secara
beuralang-ulang”*°

Hal yang sama diperkuat oleh seker

“ ada yang namanya dalam menerima ide-ide baru,
dia juga bisa me syarakat, rasa penasaranya
terhadap inova tor desa, dia juga tidak

asuk orang
an informan
us evaluasi
Zainuddin
gota sistem
desa, rapat,

Asi atau ide-

orang tidak akan
bertindak tanpa pembuktian yang nyata tentang keuntungan yang mereka dapatkan

dari sebuah produk baru.

197 Zainuddin, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 09 Agustus 2019
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Setelah melakukan penelitian didapatkan informan yang menganut sifat
early majority contoh dalam program mallimung cengkeh informan ini langsung
memutuskan mallimung cengkeh setelah menerima penyuluhan di balai desa, hal ini

dikarenakan manfaat secara praktis yang ia dapatkan pada program mallimung

cengkeh ini.

Program ini diperjelas oleh

“Mallimung ce
semuanya pa
cengkeh. Bias

sa Lumaring ini rata-rata
arakat dari hasil panen
na cengkenya itu rusak
ujan,karena
3 yang terik
cengke ta’
satu sampai

N

lagi cobai
gan, kalau

1% Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada 05 Agustus 2019

19 Asriadi, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 08 Agustus 2019
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Malimmung cengkeh merupakan salah satu alternatif yang biasanya digunkan
masyarakat Lumaring yang hendak menyelamatkan cengkenya dari guyuran hujan
yang mengakibatkan suhu cuaca yang kurang baik. Berdasarkan wawancara di atas

dapat dideskripsikan bahwa meraka yang menganut sifat early majority adalah

mereka yang berkompromi secara ati sebelum membuat keputusan dalam
mengadopsi inovasi, orang njalankan fungsi penting untuk
menunjukkan kepada Lumaring bahwa sebuah

inovasi layak untuk digunaka

asi setelah
erima inovasi tersebut, alah orang-
matis yang sangat me dak nyaman
mereka belakangan asi. Dalam

rman pada program malli

Ji pada saat mus .
5110

_ﬁAnEPAnE

fungsi sebuah inovasi, mereka menunggu hingga kebanyakan orang telah mencoba

dan mengadopsi inovasi sebelum mereka mengambil keputusan.

110 Rauf, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh penulis
pada Tanggal 09 Agustus 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



66

e) Laggard (kolot)
Orang-orang ini lambat dalam mengadopsi inovasi, sumber informasi

berasal dari tetangga dan teman-teman, dalam penelitian ini ditemukan informan

“Saya lambat menerima informasi karena rumah saya jauh dari perkampungan,
biasanya saya jarang mendegarkan inforamasi, apalagi kan kita hanya dikebun
seharian, jadi biasanya jika ada informasi lambat ditau, nanti ketemu sama
tetangga atau teman-teman big ru saya dikasi tau”

nah coba karena istri dan anak

“kalau mallimung cer _
dikeluarkan kalau mendung

masih kuat menje
dipungut lagi™*

ang bersifat

kolot d laggard ini
akan adalah
pada m A yang telah
nya dengan

sesamanya yang mempercayai tradist lebih dari yang lain, mereka memiliki

kecurigaan yang tinggi terhadap inovasi sehingga mereka harus benar-benar yakin

1 Mustafa, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Masyarakat Desa Lumaring, Tanggal 09 Agustus 2019
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bahwa mereka terbatas dari resiko yang dapat membahayakan ketersediaan

sumberdaya yang terbatas tersebut.

4.3.2 Pendekatan Komunikasi Kepemimpinan Kepala Desa sebagai Opinion
Leader dalam Difusi Inovasi di Desa Lumaring Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.

Pemimpin adalah mempunyai  kemampuan untuk

mempengaruhi individu © bekerjasama dalam mencapai

at erat kaitanya dengan

tujuan yang telah ¢ . Sehingga pemi

J.dikelols oleh tujuan

gan memengaruhi ba pekerjasama

memberikan arahan d bawahanya

asi
ai k yang baik.

cara | g atau tidak

erat denlqgn
getteng”

Berdasarkan pemahaman kepala desa maka dilihat bahwa terdapat tiga

indikator kepala desa yang dapat dikatakan paham akan sebuah konsep, setelah

2 Aripin sebagai Kepala Desa Lumaring, Tanggal 05 Agustus 2019 di kantor Desa Lumaring
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tercapai pemahaman, konsep tersebut lalu diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan

atau penerapan.

“Aro adele agaukeng de’na mappile pile na pada ngasengngi tauwede.
Siwennimi adele mapparenta datu-e padami patappulo wenni seppajange”

“Artinya adil itu adalah perilaku yang tidak memilih-milih atau membeda-
bedakan dan menyemaratakan semua orang. Pemerintah yang berbuat adil
dalam semalam sama halnya ¢ malam mendirikan sembahyang”

Secara universal tahui secara luas oleh setiap

para pemimpi ahan dimana pemimpin

ebua

wai, risalaie
a risanresie
Maepanna

" lempue. Eppa gau’n
na, riparennuangie ten
telluna temmangoainn
lena podecengngi”

h adapun yang mempe
g jujur. Pertama orang | nya tapi ia

yang akan

essoaosi ulu
Mattelluna,

I, tassalaie janci enre

H“tE)anre assi

3 Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 agustus 2019 di Kantor Desa Lumaring

14 Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustsu 2019 di Kantor Desa Lumaring
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“Maksudnya itu adalah empat jenis keteguhan hati. Pertama, tidak mengingkari
janji. Kedua, tidak mengurangl barang jadi. Ketiga, jika ia mengadili nanti
telah putus baru ia berhenti”

Wawancara di atas menjelaskan bahwa Kepala Desa sangat meneladani adanya
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai lokal tersebut yang merupakan hal yang

mengindikasikan bahwa para pemi merintahan dalam hal ini adalah Kepala

Desa Lumaring tentang nilai-ni bagai bentuk warisan luhur dari

nenek moyang keraja agama yang mengajarkan
Kepala Desa Lumaring
nya dalam

dele, lempu,

n landasan

kepemi 6 pala  Desa Lumaring kan masa

pemeri G i 3 i impi ini i der). Adele
berarti dengan kata

lain me u hal yang

:Ejzth ( erapkan cﬁmﬂﬁrﬁh“g bernegare ::: rr:(e;r::::)
keadila Jahulu yang

dikemukakan oleh | sahe makkunrai “dro adele agaukeng de’na mappile pile na

115 Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustus 2019 di Kantor Desa Lumaring
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pappada ngasangi tauwede. Siwennimi adele mapparenta datu-e pada mi pattupulo
wenni sempajange’”’
Konsep adele di atas dapat disimpulkan bahwa filosofi kerajaan Luwu, adele

dapat diartikan sebagai sebuah tindakan atau perilaku yang tidak berat sebelah,

menempatkan sesuatu pada tempat
“Kalau Kepala Desa men
memimpin, karena se
terbukti kalau ke

mengambil ke

didusun yang

2rti yang diungkap informan Hakim

1iakan prinsip raja-raja Luwu dalam
an kalau ada acara-acara, tapi
orangnya santai tapi kalau
nya ada yang baru,pasti
pilih bapak Aripin jadi

elalu rata, kalau dic
a ada. Mungkin itumi ¢

a informan

hal tersebut

kepemimpinan yang di . san tersebut

i-nilai adele merupaka nting untuk

membeda-
dilakukan,

agian  besar

Lempu atau jujur adalah suatu tindakan yang berasal dari dalam hati nurani,

berkata ataupun memberikan informasi yang sesuai dengan apa yang benar-benar

18 Hakim, Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 09 Agustus 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

terjadi atau kenyataan yang benar-benar ada. Sikap jujur adalah berupaya
mencocokkan atau menyesuaikan antara informasi dengan keadaan atau fenomena.
Sikap jujur merupakan apa yang keluar dari dalam hati nurani seseorang. Adapun

yang dimaksud dengan lempu dalam konteks budaya raja-raja Luwu “Naiya lamperi

sunge’ lem pue. Eppa gau’na ue. Seunai, risalaie na’dampeng.

Madduanna, riparennuangi na risanresie tennapabelleang

mattelluna temmango, esse’ deceng rekko alena

ja macciko-
itu terbuka
arena imam
nya urusan
h bendagara saya yang

uf

na suka cerita-cerita da pak Aripin

adi Desa karena
lempunya,
Jepanya ada
engkeh kita
h lagi keuar

atas dapat

g bohong,

terjadi.

17 Rauf, Masyarakat Desa Lumaring, Tanggal 09 Agustus 2019
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4.3.2.3 Getteng (Teguh)

Pemahaman nilai getteng (keteguhan) dalam konteks budaya yang berasal
dari kerajaan Luwu yaitu tidak mengingkari janji. Getteng atau keteguhan merupakan
suatu hal yang tidak berubah, tetap memegang teguh apa yang sudah menjadi
pendirianya, yang dimaksud teguh pendiriannya jika memiliki sebuah pendapat tidak
mengubah pendapat tersebut. Teguh dalam pendirian merupakan suatu hal yang
sangat dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat. Kepala Desa Lumaring ini, yakni
Bapak Aripin, merupakan kepala desa yang menjabat dalam empat periode berturut-
turut tentunya pencapaian Aripin sebagai Kepala Desa tidak secara langsung naik
sebagai posisi tertinggi di desa tersebut. Sesok Aripin berawal dari menjadi Kepala
Dusun yang terkenal ramah dikalangan masyarakat dan akrab dengan masyarakat

dan pada akhirnya terpilih menjadi seorang kepala desa.

“Dulu waktu awal saya menjabat sebagai kepala desa, kebanyakan masyarakat
maunya dilayani pada malam hari dirumah, karena memang masyarakat di sini
pekerjaanya adalah seorang petani cengkeh otomatis kalo siang masyarakat
semuanya ada dikebunnya, jadi hal seperti itu yang harus saya ubah dan sangat
amat susah untuk mengubah-mindset masyarakat™*®

Informan Rauf juga mengatakan

“Kalau kita mau urus surat-surat kita ke kantor desa, di Pl%ri senin karena kalau
hari senin semua perangkat desa hadir jadi‘cepat diurus”

Pemerintah Desa'saat ini tengah berupaya=membenahi Desa Lumaring
dalam pengoptimalisasian fungi kantor desa, aparat desa serta pelayanan. Karena
pada masa pemerintahan Kepala Desa sebelumnya, pelayanan kepada masyarakat

yang semestinya dilaksanakan di kantor desa pada pukul 08.00 — 16.00 WITA,

118 Aripin, Kepala Desa, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustus 2019 di Kantor Desa Lumaring.

119 Rauf , Warga, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh penulis
pada Tanggal 09 Agustus 2019
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berubah yaitu masyarakat yang mendatangi rumah Kepala Desa pada malam hari jika
ada sesuatu hal yang masyarakat butuhkan terutama untuk kebutuhan adminstrasi
dan segala pelayanan yang dilakukan oleh Kepala Desa sendiri tanpa pemanfaatan

aparatur desa dan kantor desa tidak berjalan secara maksimal karena pelayanan

rumah yang terbiasa dilakukan ole akat akhirnya memberikan dampak yang

buruk terhadap masyaraka i kebiasaan masyarakat datang
kerumah Kepala De epala Desa, yaitu sikap
getteng atau tegas dale embiasakan masyarakat yang seharusnya datang langsung
ke Kan
Kinerja
rdasarkan teori kep ' . Dalam
berasumsi bahwa tida impin yang

kan suatu gaya kepe

u pula d?‘;ﬁfﬂ’&?ﬁ digupkan yaah b wu, jarang

pemimpinan

Kepala Desa menggunakan gaya komunikasi equalitarian style yang mencerminkan

120 sahal, Sekertaris, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustus 2019

121 sahal, Sekertaris, Desa Lumaring Kec. Larompong Kab. Luwu, Sulsel, wawancara oleh
penulis pada Tanggal 05 Agustus 2019
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gaya komunikasi tersebut bagaimana Kepala Desa Lumaring mengungkapkan
gagasan ataupun pendapat secara rileks, santai dan informal dan menyelipkan bahasa
Luwu ketika ia mengajak dan menyeru dengan maksud untuk mencapai kesepakatan

dan pengertian bersama. Kepala Desa sering menggunakan bahasa Luwu dalam suatu

pertemuan baik dalam lingkup kecil.r n_besar. Konteks ini menunjukkan bahwa

gaya komunikasi equalitari informal dengan menggunakan
bahasa tidak resmi , aku dan tidak menegangka

ketika sedang menyampaikan gagasan sehingga muncul kesepakatan bersama.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

kesimpulan bahwa.

5.11

5.1.2

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik

Kepala Desa mengembangkan inovasi

a Lumaring Kecam pong Kabupaten Luwu
ri tersebut
Jran ke omt : u, dan sifat
yang paling

asyarakat Lumaring dal ima enyebarkan

alui saluran interpersola a informasi

dapat secara langsung. i waktu yang
dalam _mengadopsi sebuah inova dan dapat
ima inovasi
h inovasi di
ajority, dan

aring yaitu

Pendekatan Komunikasi Desa

<epemimpinan  Kepala Lumaring
menggunakan gaya komunikasi equalitarian style dalam melakukan
pendekatan komunikasi dengan masyarakat di Desa Lumaring, ditandai

dengan cara berkomunikasi menggunakan kalimat-kalimat informal atau
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menggunakan dialek Luwu pada saat berkomunikasi dengan masyarakat.
Dan juga karakteristik kepemimpinannya yang bersikap adele,lempu,getteng
yang diterapkan dalam kepemimpinanya. Sikap tersebut tercermin dalam

etika komunikasi Islam yakni Qaulan Ma’rufan, Qaulan Kariman, Qaulan

Masyuran, Qaulan Balighan Layyinan dan Qaulan Sadidan.
5.2 Saran

5.2.1 Diperlukan @ S A gan upaya memaksimal

Desa tetap
ada masyarakat agar ti aspirasinya.
aparat, Kepala Desa ) yang baik
g menjadi Desa yang le
5.2.2 antor Desa Lumaring per
dan fasilitas i atan surat-

yang belum me i anan pada

arakat Desa L

PAREPARE
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Pedoman Wawancara

Kepala Desa
1. Identitas informan ?
2. Dimana biasanya bapak menerima inovasi ?
3. Apa tujuan dari inovasi terseb
4. Siapa orang yang pe ahu terkait inovasi yang bapak
terima
5. ahu terkait adanya inovasi
6. komunikasi
pak gunakan ?
7. bangan tingkat adop antusiasme
ring terhadap adanya in
8. syarakat setelah menerima
9. opini dalam ri pengaruh

ng dalam joptimalkan
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Pedoman Wawancara

Masyarakat

1. Identitas informan ?

2. Bapak/ Ibu tau tidak apa itu inovasi ?

3. Biasanya bapak/ibu siapa a kali memberitahu informasi terkait

inovasi pengemban

4. apak/ibu da i perkembangan di desa

5.

6.

7. ana komunikasi anda deng

8. salu apak/ibu menerima info i gunan

9. sal bapak/ibu bisasanya asi terkaitu
guna ?

10. jika ada inf iti i engadopsi
tersebut ?

11. t Bapak/lbu i n kepala des a menjabat
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